





A. Latar Belakang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria minimal tentang 
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum NKRI. Bagi sekolah yang akan 
berdiri maupun sekolah yang sudah berdiri harus memenuhi delapan standar 
nasional pendidikan yang telah ditetapkan Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). Standar Nasional terdiri dari 8 Standar, yaitu standar kompetensi 
kelulusan, standar isi, standar proses, standar pendidikan dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasaran, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan pendidikan, standar penilaian pendidikan. Kedelapan standar tersebut 
menjadi syarat bagi semua satuan pendidikan (BSNP, 2007). 
Hasil penelitian  tentang  pemetaan pendidikan melalui  pemenuhan  
delapan  (8) Standar Nasional  Pendidikan  (SNP)  berbagai  Sekolah  Menengah  
Atas  (SMA)  Negeri  di Surakarta  menunjukkan bahwa  capaian  pemenuhan  
standar  proses (standar 2) dan standar penilaian (standar 8) menunjukkan  adanya  
gap  yang  terbesar antara skor  ideal dan  skor  riil, yaitu sebesar 3,70 %. Hal ini 
terjadi karena ketercapaian kompetensi pembelajaran di SMA Surakarta  melalui 
aspek kognitif belum dapat meningkatkan Higher Order Thinking Skills  siswa 
(Sajidan, Sugiharto & Prasetyani, 2013).  
Standar  proses  merupakan  standar  nasional  pendidikan  yang berkaitan  
dengan  pelaksanaan  pembelajaran  pada  satuan pendidikan  untuk  mencapai  
kompetensi  lulusan.  Standar penilaian merupakan standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
peserta didik (BSNP, 2007). Pemenuhan  standar  proses  dan standar  penilaian
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ini merupakan  tugas  utama  guru profesional, agar kualitas pembelajaran dan  
evaluasi  yang  dilaksanakan  guru  dapat  ditingkatkan pada jenjang pendidikan 
menengah (Sajidan dkk, 2013). 
Permendikbud No. 81 Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum 
menyebutkan bahwa kebutuhan kompetisi masa depan diperlukan Higher Order 
Thinking Skills  secara kritis, keterampilan komunikasi, dan kreatif 
(Kemendikbud, 2013). Hal ini sejalan dengan karakteristik skills masyarakat abad 
ke-21 yang dipublikasikan oleh Partnership of 21
st
 Century Skill 
mengidentifikasikan bahwa pebelajar pada abad ke-21 harus mampu 
mengembangkan keterampilan kompetitif yang diperlukan pada abad ke-21 yang 
berfokus pada pengembangan Higher Order Thinking Skills , seperti : berpikir 
kritis (critical thinking), pemecahan masalah (problem solving), keterampilan 
berkomunikasi (communication skills), melek TIK, teknologi informasi dan 
komunikasi (ICT, information and Communication Technology), melek informasi 
(information literacy), dan melek media (media literacy) (Basuki & Haryanto, 
2012). 
Higher Order Thinking Skills  merupakan suatu keterampilan berpikir yang 
tidak hanya membutuhkan keterampilan mengingat, tetapi membutuhkan 
keterampilan lain yang lebih tinggi. Indikator untuk mengukur Higher Order 
Thinking Skills  meliputi keterampilan menganalisa (C4),  mengevaluasi (C5), dan 
menciptakan (C6) (Anderson & Krathwohl, 2001). Higher Order Thinking Skills   
sebagai keterampilan berpikir yang terjadi  ketika  seseorang  mengambil 
informasi  baru  dan  informasi  yang  sudah tersimpan  dalam  ingatannya,  
selanjutnya menghubungkan  informasi  tersebut dan menyampaikannya untuk 
mencapai  tujuan atau  jawaban  yang  dibutuhkan (Lewis & Smith, 1993). 
Cara membelajarkan Higher Order Thinking Skills  adalah melalui strategi 
dan model yang digunakan dalam proses pembelajaran (Lewis & Smith, 1993). 
Higher Order Thinking Skills  dapat dipacu dengan menggunakan model 
pembelajaran active learning, yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
Kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik (Hosnan, 2014).  
Riset melalui model pembelajaran active learning, Inkuiri, menunjukkan 
hasil yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi  siswa kelas 
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X-G MAN Malang 1. Hal ini dapat diketahui dari data kesesuaian jawaban tingkat 
tinggi siswa dengan rubrik penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi  setiap 
siklusnya (Rochmah, 2013). Rubrik penilaian di atas mencerminkan Higher Order 
Thinking Skills karena penilaian merupakan bagian menyatu dengan pembelajaran 
di kelas (Arikunto, 2007).  Guna mengukur kompetensi dalam kegiatan 
pembelajaran maka perlu ditingkatkannya penilaian yang baik. 
Assesmen atau penilaian merupakan istilah umum yang mencakup 
keseluruhan prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hasil 
belajar siswa (pengamatan, peringkat, pengujian menggunakan kertas dan pensil) 
dan membuat penilaian mengenai proses pembelajaran (Gronlund & Linn, 1995). 
Dalam dunia pendidikan, penilaian diartikan sebagai prosedur yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi untuk mengukur taraf pengetahuan dan 
keterampilan subjek didik yang hasilnya akan digunakan untuk keperluan evaluasi 
(Reynolds, Livingston, Willson, 2010). Evaluasi merupakan suatu proses yang 
sistematis yang dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi 
dari program yang bersangkutan. Informasi berupa data yang diperoleh melalui 
pengukuran dan non pengukuran termasuk di dalamnya dengan melakukan 
observasi kelas, menggunakan tes yang standar atau tes buatan guru, proyek dan 
portofolio subjek belajar. Pengukuran digunakan untuk memperoleh deskripsi 
numerik atau kuantitatif dalam melakukan tes dan nontes  (Subali, 2010). Higher 
Order Thinking Skills  perlu diukur  untuk mendapatkan informasi taraf 
pengetahuan dan ketrampilan. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 
tentang Standar Penilaian Pendidikan dinyatakan bahwa ulangan adalah proses 
yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara 
berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan, melakukan 
perbaikan pembelajaran, dan menentukan keberhasilan belajar peserta didik. 
Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang mempresentasikan seluruh KD 
pada periode tersebut. Menindaklajuti riset yang dilakukan  Prof. Dr. rer. nat. 
Sajidan, M.Si, beserta kawan-kawan, yaitu mengenai kesenjangan gap antara skor 
ideal dan skor riil di beberapa sekolah SMA di Surakarta, maka dilakukan 
observasi kembali berkaitan standar penilaian di lima sekolah Surakarta. 
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Hasil Observasi SMA di Surakarta yang dipilih secara acak, yaitu di 
SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, SMAN 6, dan SMAN 7melalui Ulangan dan Ujian 
seperti Ujian Nasional, Ujian Akhir Semester, Ujian Tengah Semester, Ujian 
Sekolah, Ulangan Harian, maupun dari buku paket yang guru dan siswa gunakan 
pada materi ekosistem dan lingkungan menunjukkan bahwa soal dan pertanyaan 
masih dalam ranah kognitif yang rendah (Lower Order Thinking Skills). Rerata 
presentase pada materi ekosistem di lima sekolah sebanyak 90,5% Lower Order 
Thinking Skills, pada ranah kognitif C1 (mengetahui), C2 (memahami), C3 
(mengaplikasikan) dan pada dimensi pengetahuan faktual, konseptual dan 
prosedural, serta hanya 8,4 % Higher Order Thinking Skills, pada  ranah C4 
(menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan pada dimensi pengetahuan faktual dan 
konseptual. Hasil rerata presentase pada materi lingkungan di 5 sekolah sebanyak 
81,4% Lower Order Thinking Skills, pada  ranah kognitif C1 (mengetahui), C2 
(memahami),  C3 (mengaplikasikan) dan pada  dimensi pengetahuan faktual, 
konseptual dan prosedural  serta hanya 18,58 % Higher Order Thinking Skills, 
baik ranah kognitif C4 (menganalisis) pada dimensi pengetahuan faktual, 
konseptual dan metakognisi (Lihat tabel lampiran).  
Soal-soal penilaian di atas diidentifikasikan berdasarkan Taksonomi 
Bloom yang meliputi dimensi proses berpikir pada dimensi pengetahuan. Dimensi 
proses berpikir terdiri dari enam kategori, yaitu: C1 (mengingat), C2 (memahami), 
C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). 
Sedangkan pada dimensi pengetahuan, yaitu fakta, konsep, prosedural, dan 
metakognisis. Ranah C1-C3 merupakan Lower Order Thinking Skills dan C3-C6 
merupakan Higher Order Thinking Skills (Anderson & Krathwohl, 2001). 
Rendahnya presentase soal Higher Order Thinking Skillss pada pra 
eksperimen  menjadi indikator rendahnya kognitif siswa di sekolah. Hasil analisis 
kebutuhan tersebut menunjukkan  masih terdapat kelemahan pada pemenuhan 
standar penilaian di sekolah, ini terbukti dengan instrumen penilaian yang 
digunakan guru di sekolah berdasarkan taksonomi bloom masih terkategorikan 
rendah. Hasil analisis kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa guru membutuhkan 
penilaian yang mampu mengukur Higher Order Thinking Skills .  
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Penilaian yang mengukur Higher Order Thinking Skills  dapat 
menggunakan bentuk tes subjektif dan tes objektif. Tes subjektif merupakan tes 
bentuk esai. Tes esai adalah suatu bentuk uraian dengan mempergunakan bahasa 
sendiri. Dalam tes bentuk esai siswa dituntut untuk berpikir tentang dan 
mempergunakan apa yang diketahui yang berkenaan dengan pertanyaan yang 
harus dijawab .Tes objektif merupakan bentuk tes yang terdiri dari tes jawaban 
benar-salah (true false), pilihan ganda (multiple choice), isian (completion), dan 
penjodohan (matching). Dari berbagai alat penilaian tertulis, tes memilih jawaban 
benar salah, isian singkat, menjodohkan dan sebab akibat merupakan alat yang 
hanya menilai keterampilan berpikir rendah, yaitu keterampilan mengingat 
(pengetahuan). Tes pilihan ganda (multiple choice) dapat digunakan untuk menilai 
keterampilan mengingat dan memahami dengan cakupan materi yang luas 
(Suwandi, 2009).  
Untuk menyatakan hasil belajar baik atau buruk, berhasil atau gagal, 
sukses atau tidaknya sesuatu, maka data harus benar-benar dapat dipercaya/akurat 
agar ketetapan yang di ambil tidak salah. Jika salah datanya salah pula hasil 
penilaiannya dan akibatnya salah pula keputusannya. Oleh karena itu diperlukan 
adanya alat tes yang baik agar data dapat akurat ( Subali, 2010). 
Alat tes yang baik harus memenuhi sejumlah kriteria, antara lain bahwa tes 
haruslah tidak terlalu mudah dan sebaliknya tidak terlalu sulit. Alat tes yang baik 
harus dapat dipertanggungjawabkan dari segi kelayakan (appropriateness), 
kesahihan (validity), keajegan (reliability), ketertafsiran (interpretability), dan 
kebergunaan (usability) (Suwandi, 2009). 
Dari latar belakang di atas, maka diperlukan penelitian pengembangan 
penilaian yang mampu melatih Higher Order Thinking Skills  siswa. 
Pengembangan penilaian ini digunakan untuk mengukur kognitif produk Higher 
Order Thinking Skills  yang dilakukan. Judul penelitian yang diangkat  adalah “ 
Pengembangan Penilaian Untuk Mengukur Higher Order Thinking Skills  
Siswa (Studi Kasus di Lima Sekolah di Surakarta Pada Materi Ekosistem 
dan Lingkungan Siswa Kelas X Tahun 2014/2015) 
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